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Dilema Metode Pembelajaran
dctive Learning

DEWASA ini, active learning
(pembelajaran aktif) diyakini
sebagai metode pembelajaran
yang paling baik, karena meng-
gunakan prinsip pembelajaran
yang aktif, kreatif, efektif, dan me-
nyenangkan; atau populer de-

| sen sering melakukannya pada
saat jam belajar. Misalnya mem-
bentuk kelompok, melakukan
perpindahan kelompok, me-
nyiapkan peraga, melakukan ice
breaking, dan lainnya. Pergerak-
an-pergerakan tersebut sering di-
lakukan dengan lambat yang di-
sebabkan oleh berbagai faktor.
Misalnya ruangan sempit yang ti-
dak memungkinkan siswa lelua-
sa bergerak secara bersamaan;
siswa yang sudah lelah, ice
breaking yang berlebihan, dan
sebagainya.

Sering dijumpai, peserta didik
larut dengan ice breaking yang
dilakukan dibanding keseriusan
pembelajaran materi. Faktor ke-
dua berkurangnya waktu pembe-
lajaran adalah berkait dengan
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ngan sebutan PAKEM.

Di Indonesia, prinsip ini dimo-
difikasi dengan komponen inter-
aktif, sehingga menjadi PAIKEM
(Pembelajaran Aktif, Interaktif,
Kreatif, Efektif, dan Menyenang-
kan).

Meski terlihat baik, dalam
praktik pembelajaran aktif sering
dijumpai masalah besar, khusus-
nya terkait dengan manajemen
waktu. Dalam hal ini, waktu yang
digunakan bagi pendalaman
materi pelajaran jadi berkurang,

pelibatan siswa dalam pembela-
jaran. Dalam active learning, peli-
batan siswa merupakan salah
satu ciri utama. Asumsinya, cara
sepertiini akan membuat penyer-
apan materi pembelajaran dapat
lebih optimal.

Ekses Negatif

Namun sayang, cara seperti
ini sering menimbulkan ekses
negatif. Sebab, tidak semua
siswa mampu menyampaikan
pendapat dengan baik dan lan-
car. Ketidakmampuan ini dipen-
garuhi oleh kebiasaan dan latih-
an, kemampuan komunikasi, dan
kepribadian.

Komunikasi yang tidak efektit
sepertf ini akan berdampak pada
lamanya waktu yang dibutuhkan.

Berkurangnya waktu dalam
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sehingga kualitas pembelajaran |
akan dipertanyakan.

Ada dua hal yang menye-
babkan kualitas pembelajaran ]
berada dalam posisi meng hawa- |
tirkan. Pertama, penyiapan kelas ]
untuk membangun suasana
pembelajaran agar sesuai tujuan
pembelajaran.

Kedua, saat pemberian
kesempatan pada siswa untuk
menyatakan pendapat. Dua
kegiatan ini sering memakan
waktu sehingga mengurangi jam
efekif pembela]aran dan memu-
nculkan masalah lebih lanjut |
berkait dengan kualitas pembela-

jaran yang diberikan.

Biasanya, pada saat penyia- ‘

pan kelas untuk membangun |

J

suasana pembelajaran, guru/do- |

pembelajaran juga sering diaki-
batkan adanya siswa yang
senang memanfaatkan kesem-
patan dan kebebasan berekspre-
si secara berlebihan untuk men-
ciptakan kelucuan. Biasanya
sikap tersebut karena keinginan
untuk diperhatikan oleh orang
lain. Bila guru/dosen tidak dapat
mengendalikan perilaku seperti
ini, maka waktu pembetajaran
akan banyak berkurang.

Untuk mengatasi masalah
tersebut, maka selain dituntut
bisa mengendalikan kelas,
mampu berkomunikasi efektif,
dan berkomunikasi secara lentur,
maka guru/dosen perlu didukung
dengan sumber belajar dan pe-
nugasan yang proposional yang
mampu menstimulasi siswa lebih

aktif bagi pendalaman materi
lebih lanjut.

*Sumber belajar perlu disusun
lebih operasional dan sesuai kon-
disi siswa didik. Penugasan j juga
harus terus dipantau dan terus
disupervisi meski waktu pembe-
lajaran sudah usai.

Komunikasi ringan juga periu
dilakukan oleh dosen/guru pada
siswa baik di dalam mapun di luar
kelas, sekadar menanyakan per-
kembangan pengerjaan tugas.
Cara seperti ini memang me-
nguras energi karena guru/dosen
harus tetap bertugas meskidiluar
jam pelajaran. Inilah yang perlu
dilakukan oleh guru/dosen agar
kualitas pembelajaran tidak
berkurang. (24)
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